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ABSTRAK 

 

RAHMAT BADU. P2216094. OPTIMALISASI USAHA TANAMAN HIAS 

DENGAN KENDALA FAKTOR PRODUKSI (Studi Kasus Wawan Bunga di 

Kabupaten Gorontalo). Dibimbing oleh Zainal Abidin dan Darmiati Dahar. 

Usaha tanaman hias Wawan Bunga yang berlokasi di Kelurahan Pentadio 

Barat Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo memiliki peluang yang  

sangat baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi optimal 

usaha tanaman hias dengan kendala faktor produksi. Data yang digunakan adalah 

Data Primer dan Data Sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui 

wawancara kepada petani usaha tanaman hias dengan menggunakan kuesioner. 

Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan instansi terkait serta penelitian 

sebelumnya. Metode pengumpulan data menggunakan metode Purposive 

Sampling dengan tujuan sampel dipilih berdasarkan tanaman yang paling banyak 

diproduksi. Analisis data penelitian menggunakan analisis data kuantitatif 

deskriptif dan menggunakan Linear Programming. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa usaha tanaman hias Wawan Bunga belum optimal. 

Pendapatan optimal Rp 11.242.000 lebih besar dibandingkan pendapatan aktual 

yang  hanya Rp  10.455.000.  Terdapat  sisa lahan  0,02047  Hektar dan  modal Rp 

1.415.000 yang belum dimaanfaatkan secara optimal. Adanya pengunaan tenaga 

kerja pada bulan Mei, Juni, November, Desember sebesar 21 HOK yang melebihi 

batas NRK. Serta untuk bunga X1, X6 , X8, dan X10 dapat mempengaruhi 

pendapatan optimal sebesar Rp 2.808.000 , Rp 5.024.000, Rp 2.908.000 dan Rp 

 karena memiliki nilai Reduced Cost besar. 

 
Kata Kunci: Linear Programming, Optimalisasi, Usaha Tanaman Hias 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara agraris yang beriklim tropis memiliki kekayaan 

flora yang beranekaragam. Kekayaan flora didukung oleh kondisi agroklimat yang 

memungkinkan tanaman dapat tumbuh dengan baik termasuk tanaman hias 

(Sidauruk, 2010). Salah satu jenis usaha yang potensial untuk dikembangkan di 

Indonesia adalah usaha dalam bidang agribisnis. Saat ini tanaman hias 

(florikultura) memperoleh posisi penting dan menjadi sektor ekonomi pada abad 

dua puluh ini. Peningkatan permintaan tanaman hias telah menjadi sektor yang 

mengarah pada keuntungan dan hal ini akan terus berlanjut dalam pengembangan 

suatu negara (Celik dan Arisoy, 2013). 

Provinsi Gorontalo menjadi salah satu daerah yang masih minim usaha 

tanaman hias, terutama di Kabupaten Gorontalo. Dengan memiliki lahan produktif 

cukup luas yaitu tanah persawahan/basah 13.087 ha, dan lahan kering 48.479 ha, 

serta luas lahan yang dimanfaatkan untuk tanaman holtikultura/tanaman pertanian 

lainnya seluas 9.846 ha (Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo, 2019). Untuk itu 

pengembangan usaha tanaman hias di Kabupaten Gorontalo perlu dikembangkan. 

Usaha tanaman hias wawan bunga merupakan salah satu usaha tanaman hias di 

Kabupaten Gorontalo yang memiliki produksi tanaman hias yang beraneka ragam 

dan juga lokasi usaha ini sangat strategis. Faktor yang sangat penting dan juga 

merupakan kendala dalam usaha tanaman hias adalah luas lahan, tenaga kerja, 

bibit, pupuk dan modal. Para petani usaha tanaman hias tentu membutuhkan 
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tempat untuk melakukan budidaya dan juga tempat untuk berjualan. Disamping 

itu tenaga kerja juga termasuk salah satu kendala dalam melakukan usaha tanaman 

hias. Seperti yang dialami oleh usaha tanaman hias Wawan Bunga yang berlokasi 

di Kelurahan Pentadio Barat Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

Tenaga kerja dibutuhkan untuk melakukan pembudidayaan tanaman hias. Salah 

satunya dalam proses penanaman, perawatan termasuk didalamnya pemberian 

pupuk dan penyiraman. Serta tenaga kerja juga berperan dalam proses penjualan. 

Bibit dan pupuk juga merupakan kendala dalam melakukan usaha, dimana petani 

usaha tanaman hias sulit untuk mendapatkan bibit yang bermutu. Bibit yang 

bermutu nantinya akan menghasilkan produksi tanaman yang bagus. Supaya 

produksi tanaman hias menghasilkan produksi tanaman yang bagus tentunya 

dibutuhkan pupuk, dimana pupuk ini digunakan untuk mencukupi hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. 

Selain luas lahan, tenaga kerja, bibit dan pupuk besar kecilnya modal yang 

dipergunakan dalam usaha tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang 

diperoleh petani usaha tanaman hias. Supaya usaha berjalan dengan baik, 

diperlukan modal yang cukup memadai. Modal yang besar akan memungkinkan 

jumlah persediaan untuk pengadaan pupuk dan bibit dapat tersedia. Hal ini 

memungkinkan akan turut mempengaruhi tingkat pendapatan petani usaha tanamn 

hias. Kekurangan modal bagi sebagian petani usaha tanaman hias akan sangat 

membatasi kemampuan mengadakan persediaan yang cukup. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 



3  

 

 

“Optimalisasi Usaha Tanaman Hias Dengan Kendala Faktor Produksi (Studi 

Kasus Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo)”. 

 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah usaha tanaman hias 

Wawan Bunga dengan kendala faktor produksi sudah optimal? 

 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian adalah mengetahui kondisi optimal usaha tanaman hias 

Wawan Bunga dengan kendala faktor produksi. 

 Manfaat Penelitian 

 

 Manfaat Teoritis 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi petani usaha 

tanaman hias dalam menjalankan usaha untuk menentukan keputusan 

produksi agar dapat menghasilkan pendapatan yang maksimal. 

2. Sebagai tambahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

 Manfaat bagi Peneliti 

 

Sebagai media dalam mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama masa perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 Definisi Optimalisasi 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008,p.986), Optimalisasi 

adalah suatu tindakan, proses atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai 

sebuah desain, sistem atau keputusan) menjadi lebih / sepenuhnya sempurna, 

fungsional atau lebih efektif. Jadi, optimalisasi adalah sebuah proses dan cara 

untuk mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana yang terbaik sesuai 

dengan kriteria tertentu. 

Optimasi merupakan sebuah rancangan dalam memecahkan permasalahan 

model-model perencanaan dengan dasar fungsi matematis yang membatasi, 

sehingga menjadi suatu proses sistem untuk menghasilkan keputusan terbaik. 

Dalam optimasi terdapat suatu kondisi tertentu untuk mencapai tujuan yang 

optimum, atau yang paling menguntungkan. Terdapat dua komponen optimasi 

yaitu model matematika dan penyelesaian model matematika.Untuk memperoleh 

hasil optimasi, maka model matematika tersebut harus diselesaikan dengan 

operasi matematika tertentu (Septyana, Harlan, dan Winskayati, 2016). 

Teori optimasi sangat aplikatif pada permasalahan-permasalahan yang 

mengenai pengoptimalan, baik itu kasus maksimasi atau minimasi. Ada banyak 

metode optimasi yang berkembang mengikuti perkembangan terutama dibidang 

industri, perdagangan, dan bidang-bidang lain yang juga menggunakan teori 

optimasi. Dalam dunia perdagangan, teori optimasi dapat digunakan untuk 
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memaksimumkan pendapatan atau meminimumkan biaya yang dikeluarkan 

(Siregar, 2013). 

Optimasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya 

yaitu memperoleh profit, dapat ditempuh melalui dua cara yaitu: 

1. Maksimalisasi, yaitu optimalisasi produksi dengan menggunakan atau 

mengalokasikan masukan (biaya) tertentu untuk mendapatkan pendapatan 

maksimum. 

2. Minimalisasi, yaitu optimalisasi produksi untuk menghasilkan tingkat output 

tertentu dengan menggunakan masukan (biaya) yang paling sedikit 

(Wijanarko, 2016). 

Dalam pengembangan perusahaan pertanian, dilakukan melalui usaha 

intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi, dan rehabiliitasi secara terpadu. Dalam 

usaha-usaha diatas terkait beberapa variabel seperti: bibit yang digunakan, 

pengairan, pemupukan, budidaya tanaman, proteksi tanaman dan lain-lain. 

Variable-variabel tersebut masing-masing mempunyai kendala-kendala yang 

mempengaruhi pengadaannya (Suhardono, 2011). 

Permasalahan optimalisasi dalam kendala dibagi menjadi dua yaitu tanpa 

kendala dan dengan kendala. Pada optimalisasi tanpa kendala, faktor-faktor yang 

menjadi kendala atau keterbatasan yang ada terhadap fungsi tujuan diabaikan. 

Sedangkan pada optimalisasi dengan kendala, faktor-faktor yang menjadi kendala 

pada fungsi tujuan diperhatikan dalam menentukan titik maksimum atau titik 

minimum dari fungsi tujuan (Wijanarko, 2016). 
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 Linear Programming 

 

Linear Programming adalah suatu cara menyelesaikan persoalan 

pengalokasian sumber-sumber yang terbatas di antara beberapa aktivitas, dengan 

cara terbaik yang mungkin dapat dilakukan. Linear Programming merupakan 

sebuah metode matematik dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas 

untuk mencapai suatu tujuan seperti memaksimumkan pendapatan dan 

meminimumkan biaya. Linear Programming atau LP banyak diterapkan dalam 

masalah ekonomi, industri, militer, sosial, dan lain-lain. Linear Programming 

berkaitan dengan penjelasan suatu kasus dalam dunia nyata sebagai model 

matematik yang terdiri dari sebuah fungsi tujuan linier dengan beberapa kendala 

linier (Siringoringo, 2005). 

Menurut Mulyono (2004) Linear Programming atau biasa disebut LP 

merupakan salah satu teknik Operating Research yang digunakan paling luas dan 

diketahui dengan baik. Linear Programming merupakan metode matematika 

dalam mengalokasikan sumber daya yang langka untuk mencapai tujuan. Linear 

Programming merupakan sebuah teknik matematika yang didesain untuk 

membantu para manajer operasi dalam merencanakan dan membuat keputusan 

yang diperlukan untuk mengalokasikan sumber daya berdasarkan pendapat 

(Heizer dan Render, 2006). Linear Programming menyatakan penggunaan teknik 

matematika tertentu untuk mendapatkan kemungkinan terbaik atas persoalan yang 

melibatkan sumber yang serba terbatas. Linear Programming adalah suatu cara 

untuk menyelesaikan persoalan pengalokasian sumber terbatas di antara aktivitas 

yang bersaing dengan cara terbaik yang mungkin dilakukan. Linear progamming 
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merupakan suatu teknik yang membantu pengambilan keputusan dalam 

mengalokasikan sumber daya (mesin, tenaga kerja, uang, waktu, kapasitas 

gudang, dan bahan baku). Linear programming merupakan penggunaan secara 

luas dari teknik model matematika yang dirancang untuk membantu manajer 

dalam merencanakan dan mengambil keputusan dalam mengalokasikan sumber 

daya. 

Pada Linear Programming terdapat kesamaan dan ketidaksamaan. 

Meskipun kesamaan lebih populer dibandingkan dengan ketidaksamaan, namun 

ketidaksamaan merupakan suatu hubungan yang penting dalam program linear. 

Perbedaan antara ketidaksamaan dan kesamaan yaitu kesamaan digambarkan 

dengan tanda ”=” dan merupakan pernyataan khusus dalam matematika. Namun 

banyak persoalan perusahaan yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk kesamaan 

yang jelas dan rapi. Perhitungan yang dicari tidak selalu satuan bulat tetapi bisa 

juga berupa angka kira-kira. Untuk itu dibutuhkan ketidaksamaan, yakni 

hubungan lain yang dinyatakan dalam bentuk matematika. Sebagian besar batasan 

dalam persoalan program linear dinyatakan sebagai ketidaksamaan. Untuk 

memecahkan masalah program linear bisa dilakukan secara grafik sepanjang 

jumlah variabel produk, misalnya tidak lebih dari 2. Metode grafik merupakan 

cara yang baik untuk mulai mengembangkan suatu pengertian teknik kuantitatif. 

Tahap-tahap dalam menyelesaikan program linear dengan metode grafik, yaitu: 

menentukan variabel keputusan atau barang apa saja yang akan diproduksi oleh 

suatu perusahaan atau pabrik dengan memberikan pemisalan pada variabel 

keputusan; menentukan fungsi tujuan yaitu memaksimalkan pendapatan atau 
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meminimalkan biaya; menentukan fungsi kendala yang ada (batasan yang 

berkaitan dengan kasus); menyelesaikan permasalahannya atau persamaan fungsi 

yang ada dengan persamaan atau pertidaksamaan matematika, menentukan titik- 

titik yang memenuhi daerah yang memenuhi syarat. Daerah bagian atas yang 

dibatasi titik-titik merupakan daerah minimum dan daerah bawah yang dibatasi 

titik-titik merupakan daerah maksimum. 

Karakteristik-karakteristik yang biasa digunakan dalam persoalan program 

linier adalah: 

a. Variabel Keputusan yaitu menguraikan secara lengkap keputusan- 

keputusan yang akan dibuat. 

b. Fungsi Tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang akan 

dimaksimumkan pendapatan atau meminimumkan (untuk ongkos). 

c. Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa 

menentukan harga-harga variabel keputusan secara sembarang. Koefisien 

dari variabel keputusan pada pembatas disebut koefisien teknologis, 

sedangkan bilangan pada sisi kanan setiap pembatas disebut ruas kanan 

pembatas. 

d. Pembatas tanda merupakan pembatas yang menjelaskan apakah variabel 

keputusannya diasumsikan hanya berharga non negatif atau variabel 

keputusan tersebut boleh berharga positif, boleh juga negatif (tidak 

terbatas dalam tanda). 
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 Gambaran Umum Tanaman Hias 

 

 Definisi Tanaman Hias 

 

Tanaman hias merupakan salah satu kelompok tanaman dalam 

hortikultura, Hortikultura adalah ilmu yang mempelajari budidaya tanaman buah- 

buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan.Cabang hortikultura 

yang mempelajari budidaya tanaman hias disebut Florikultura. 

Tanaman hias yaitu tanaman yang fungsi utamanya adalah sebagai 

penghias. Fungsi penghias dimaksudkan sebagai pemberi keindahan dan menarik 

atau bisa dinikmati secara visual, baik yang ditanam di halaman maupun yang 

berada di ruangan. Jadi tanaman hias berfungsi untuk menciptakan keindahan 

serta daya tarik pada suatu obyek, karena memiliki bentuk dan warna yang indah. 

Sehingga tanaman hias disebut Ornamental plant. Tetapi nilai keindahan yang 

dipersepsikan seseorang bisa jadi berbeda dengan orang lain karena setiap orang 

mempunyai persepsi dan penilaian tersendiri dalam menentukan keindahan atau 

arti keindahan pada setiap orang akan tidak pernah sama. Yang jelas selain 

dinikmati keindahannya, tanaman hias juga sebagai pendukung kehidupan 

makhluk hidup dalam lingkungannya dimuka bumi. Pengaturan lingkungan 

dengan penanaman berbagai tanaman hias yang baik komposisinya akan dapat 

menciptakan keindahan, kenyamanan, dan keharmonisan lingkungan. Di dalam 

lingkungan keluarga, semua ini untuk memperoleh kepuasan batin yang tak 

ternilai harganya. 

Salah satu fungsi tanaman hias adalah sebagai penyejuk jiwa serta untuk 

pelestari lingkungan. Tanaman hias mengeluarkan Oksigen (O2) yang sangat 
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dibutuhkan oleh manusia untuk pernafasan. Disamping itu tanaman hias menyerap 

karbon dioksida (CO2) yang tidak diperlukan oleh makluk hidup, termasuk 

manusia. 

Tanaman hias juga memberikan manfaat yang baik terkait fungsinya 

terhadap lingkungan. Pengaturan lingkungan dengan penanaman berbagai 

tanaman hias yang menarik dan baik komposisinya akan dapat menciptakan 

keindahandan serta kenyamanan. Lingkungan yang rindang dan banyak ditumbuhi 

pepohonan akan terasa lebih nyaman, sejuk, mencegah kebisingan dan kepanasan, 

serta menambah indah pemandangan. Beberapa penempatan tanaman hias untuk 

kesejukan jiwa dan menghijaukan lingkungan juga sudah dijadikan program di 

berbagai wilayah (Widyastuti,2018). 

Tanaman hias, selain dimanfaatkan sebagai komponen memperindah 

taman di halaman rumah, juga banyak digunakan dalam berbagai kegiatan budaya 

seperti upacara adat. Secara tradisional produk tanaman hias seperti “bunga” 

selalu digunakan dalam berbagai upacara adat keagamaan seperti acara tujuh 

bulanan, perkawinan, pemakanan, khitan dan perayaan Hati Kemerdekaan 

(Rukmana, 1997). 

 Fungsi Tanaman Hias 

 

Fungsi tanaman hias berdasarkan karakterisrik dan sifat morfologi 

(Napisah, 2009) terbagi dalam lima bagian sebagai berikut: 

1. Memperbaiki iklim (amelioration uses), elemen-elemen cuaca dan iklim yang 

mempengaruhi manusia adalah radiasi matahari, suhu atau temperatur, aliran 

angin serta kelembaban. Manusia akan mendapatkan zona yang nyaman 
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dengan memodifikasi keempat elemen ini. Memodifikasi keempat elemen ini 

salah satunya adalah dengan melakukan penanaman tanaman agar 

mendapatkan zona yang nyaman bagi manusia. 

2. Fungsi engineering, beberapa tahun belakangan ini, berbagai bidang ilmu 

telah mengembangkan fungsi tanaman dalam menyelesaikan masalah 

lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan alat-alat buatan manusia. 

Tanaman tidak hanya memiliki fungsi dalam keindahan, tetapi juga dapat 

mengurangi erosi, polusi udara, kebisingan, mengontrol limbah cair, dan silau 

yang disebabkan oleh sinar matahari dan lampu jalan. 

3. Fungsi arsitektural, setiap jenis tanaman memiliki karakteristik seperti bentuk, 

warna, tekstur, dan ukuran yang beragam. Penanaman tanaman dalam 

kelompok besar dengan beragam tekstur, ketinggian, dan kerapatan akan 

membentuk dinding. 

4. Fungsi estetis, tanaman memberikan keindahan tersendiri dalam semua latar. 

 

Keindahan yang dibentuk oleh tanaman disebabkan oleh garis, warna, dan 

tekstur. Tanaman dapat membingkai view, melunakkan garis arsitektural, 

menyatukan elemen lanskap, melunakkan latar yang kaku. 

5. Fungsi lain, tanaman dapat berfungsi sebagai indikator sejarah dari suatu 

kejadian. Tanaman juga berfungsi sebagai habitat satwa liar seperti kupu-kupu 

dan lain-lain. 
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 Usaha Tanaman Hias 

 

Usaha tanaman hias sangat penting untuk diketahui penanganannya mulai 

dari budidaya hingga pemasaran agar dapat mendapatkan hasil yang baik, 

sehingga penurunan mutu produknya dapat dicegah atau setidaknya bisa 

berkurang. Umumnya usaha tanaman hias mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 

1. Tidak tergantung musim, tanaman hias dapat ditanam dan dipanen kapan saja. 

 

Selain itu, keberadaan tanaman hias dipasaran tidak mengalami kelangkaan. 

Tidak seperti halnya produk buah musiman, yang ada bila saat musimnya saja. 

2. Perputaran modalnya cepat, tanaman hias mempunyai perputaran modal yang 

cepat karena berumur pendek, selang waktu antara tanam dan panen tidak 

lama dan produknya cepat terjual. 

3. Mudah rusak dan beresiko tinggi, sifat ini merupakan sifat fisik tanaman hias. 

 

Tanaman hias mudah rusak oleh kesalahan perlakuan fisik selama pemanenan 

atau pengangkutan. Apabila terjadi kerusakan, maka mutu tanaman hias akan 

berkurang dan otomatis harganya pun ikut turun (Haumara, 2016). 

 Produksi Tanaman Hias 

 

Secara umum produksi merupakan semua kegiatan yang bertujuan 

menciptakan atau menambah nilai guna suatu barang untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Setiap proses untuk menghasilkan barang dan jasa dinamakan proses 

produksi. Produksi dalam arti operasional adalah suatu proses dimana satu atau 

beberapa barang dan jasa yang di sebut “input” diubah menjadi barang dan jasa 

yang disebut “output” (Sumarjono, 2004). 
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Terdapat dua jenis proses produksi: 

 

1. Proses produksi yang terus-menerus (continuous processes) 

 

2. Proses produksi yang terputus-putus (intermittent processes) 

 

Fungsi produksi merupakan fungsi yang diberi tugas dan tanggung jawab 

untuk melakukan aktivitas pengubahan dan pengolahan sumber daya produksi 

(aset of input) menjadi keluaran (output) barang atau jasa sesuai dengan yang 

direncanakan sebelumnya (Haning dan Nurnajamuddin, 2007). 

Menurut (2004) proses produksi baru bisa berjalan apabila persyaratan 

yang dibutuhkan usaha tanaman hias dapat terpenuhi. Persyaratan ini  lebih 

dikenal dengan nama faktor produksi. Faktor produksi terdiri dari empat 

komponen yaitu: (1) Tanah, (2) Modal, (3) Tenaga kerja. dan (4) skill atau 

manajemen (pengelolaan). Masing-masing faktor mempunyai fungsi yang 

berbeda-beda dan saling terikat satu sama lain. 

Menurut Soekartawi (2003) faktor produksi diartikan sebagai semua 

pengorbanan yang diberikan kepada tanaman agar tanaman tersebut mampu 

tumbuh dengan baik dan menghasilkan tanaman yang baik. Faktor produksi 

memang sangat menentukan besar-kecilnya produksi yang diperoleh. Produksi 

dalam usaha pertanian pada konsep optimalisasi bertujuan untuk memaksimalkan 

pendapatan usaha atau meminimumkan biaya. Untuk menghitung pendapatan 

usaha dapat dilakukan dengan menghitung selisih antara penerimaan dan Total 

Biaya (Soekartawi, 2000). 

Biaya biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) 

dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap (FC) merupakan biaya yang relatif 
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tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak 

atau sedikit. Sedangkan biaya variabel (VC) merupakan biaya yang besar kecilnya 

dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. Total 

biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC 

= FC + VC (Soekartawi, 2006). 

 

 Faktor Kendala Produksi 

 

 Luas Lahan 

 

Lahan dalam pertanian adalah salah satu faktor produksi yang sangat 

penting karena merupakan media tumbuh bagi tanaman. Lahan yang dikelola 

dengan baik dapat menghasilkan produksi yang optimal. Optimalisasi lahan 

pertanian merupakan usaha meningkatkan pemanfaatan sumber daya pertanian 

menjadi lahan usaha tani tanam pangan, holtikultura, perkebunan, dan peternakan 

(Nafisah, 2015). 

Menurut Daniel (2004) luas lahan adalah luas penguasaan lahan pertanian 

yang merupakan tanah dari garapan dalam proses produksi dan usaha pertanian. 

Penguasaan lahan pada bidang pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha 

misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempiit pasti kurang efisien dibanding 

lahan yang luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha yang 

dilakukan kecuali bila usaha dijalankan dengan tertib (Nasution, 2008). 

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. 

Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), semakin 

besar juga jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Ukuran lahan 
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pertanian dapat dinyatakan dengan hektare (Ha) atau are (Rahim, Retno, dan 

Hastuti,2007). 

 Tenaga Kerja 

 

Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan 

pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari 

pekerjaan, mereka yang bersekolah dan mereka yang mengurus rumah tangga. 

Pengertian tenaga kerja menurut Sumitro Djojohadikusumo adalah semua orang 

yang bersedia dan sanggup, dan golongan ini meliputi mereka yang bekerja untuk 

diri sendiri, anggota keluarga yang tidak menerima bayaran serta mereka yang 

bekerja untuk menerima bayaran/sewa/gaji (Djojohadikusumo, 1985). 

Adapun pengertian tenaga kerja menurut undang-undang RI sebagai 

berikut “Tenaga kerja adalah setiap individu yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau 

kebutuhan masyarakat” (Undang-undang RI No.13 Tahun 2003). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup 

bekerja, termasuk mereka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup 

bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 

 Bibit 

 

Bibit merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam melakukan 

budidaya tanaman. Budidaya tanaman sebenarnya telah dimulai sejak memilih 

bibit tanaman yang baik, karena bibit merupakan obyek utama yang akan 

dikembangkan dalam proses budidaya selanjutnya. Selain itu, bibit juga 

merupakan pembawa gen dari induknya yang menentukan sifat tanaman setelah 
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berproduksi. Oleh karena itu untuk memperoleh tanaman yang memiliki sifat 

tertentu dapat diperoleh dengan memilih bibit yang berasal dari induk yang 

memiliki sifat tersebut (Setiawan, 1999). 

 Pupuk 

 

Pupuk merupakan bahan alami atau bahan buatan yang dicampurkan ke 

tanah dan dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah satu atau lebih 

hara esensial. Pupuk dibedakan menjadi 2 macam yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik (Maryam, Ekasari, Rosidawati dan Batubara 2008). Lingga dan 

Marsono (2011) menjelaskan bahwa pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat 

oleh pabrik dengan mencampur bahan–bahan kimia yang memiliki kandungan 

hara tinggi. 

Pupuk anorganik memiliki beberapa keuntungan yaitu pemberiannya dapat 

terukur dengan tepat, kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi dengan tepat, dan 

tersedia dalam jumlah yang cukup. Sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik 

yaitu hanya memiliki unsur hara makro, pemakaian yang berlebihan dapat 

merusak tanah bila tidak diimbangi dengan pupuk kandang atau kompos, dan 

pemberian yang berlebihan dapat membuat tanaman mati (Lingga dan Marsono, 

2011). 

Suwahyono (2011) menjelaskan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang 

sebagian atau seluruhnya berasal dari bahan organik seperti tumbuhan atau 

kotoran hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau  

cair yang digunakan untuk menyediakan kebutuhan hara tanaman dan dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Menurut Yuliarti (2009) 
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menyatakan bahwa pupuk organik mampu menggemburkan lapisan permukaan 

tanah, meningkatkan populasi jasat renik, mempertinggi daya serap dan daya 

simpan air, serta meningkatkan kesuburan tanah. 

 Modal 

 

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang menyumbang pada hasil 

produksi, hasil produksi dapat meningkat karena digunakannya alat-alat mesin 

produksi yang efisien, ketika hasil produksi meningkat maka pendapatan juga 

akan meningkat. Modal merupakan faktor produksi yang mempunyai pengaruh 

yang kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal 

merupakan pendorong besar untuk meningkatkan investasi baik secara langsung 

pada proses produksi maupun dalam prasarana produksi, sehingga mampu 

mendorong kenaikan produktivitas dan output (Umar, 2000). 

Modal dalam usaha didefinisikan sebagai bentuk kekayaan, baik berupa 

uang atau barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi. Modal dapat  

dibagi menjadi dua bagian, yaitu modal tetap atau fixed cost dan modal tidak tetap 

atau variable cost (Soekartawi, 2003). 

Tanah serta alam sekitarnya dan tenaga kerja adalah faktor produksi asli, 

sedangkan modal dan peralatan merupakan subtitusi faktor produksi tanah dan 

tenaga kerja. Modal dapat dibagi menjadi dua, yaitu land saving capital dan 

labour saving capital. Modal dikatakan land saving capital jika dengan modal 

tersebut dapat menghemat penggunaan lahan, tetapi produksi dapat dilipat 

gandakan tanpa harus memperluas areal. Modal dikatakan labour saving capital 
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jika dengan modal tersebut dapat menghemat penggunaan tenaga kerja (Suratiyah, 

2006). 

 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian Antara dan Handika (2015) yang berjudul Optimalisasi Alokasi 

Sumberdaya Pada Sistem Usahatani Lahan Kering di Desa Kerta, Gianyar, Bali: 

Pendekatan Linear Programming. Dalam Penelitian ini hasil yang diperoleh 

bahwa: Pendapatan kotor (gross margin) rata-rata yang diperoleh petani di 

Desa Kerta, sebelum optimasi adalah sebesar Rp 47.783.346,00 setahun. 

Sistem usahatani lahan kering di Desa Kerta yang optimal, menghasilkan 

pendapatan maksimal sebesar Rp 49.404.260,00 meningkat sebesar 3,39 persen 

dibandingkan dengan pendapatan petani sebelum optimasi Rp 47.783.346,00. 

Penelitian Puspitasari, Kusrini, dan Nurliza (2013) yang berjudul 

Oprimalisasi Usahatani Padi dan Sayuran  Pada  Musim  Gadu  di  Desa 

Singkawang. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa: Fungsi tujuan berupa 

memaksimalkan pendapatan usahatani padi dan sayuran pada musim gadu di kota 

Singkawang diperoleh melalui 2.495.438X1 +2.062.638X2 + 8.107.249X3 

dimana X1 (padi), X2 (sawi) dan X3 (mentimun), dalam solusi optimal nilai 

konstanta/koefisien 1,9689 untuk padi, 0 untuk sawi dan 1,6506 untuk mentimun 

maka diperoleh pendapatan optimal sebesar Rp. 18.294.980,00. Penambahan 

ketersediaan ditingkat petani tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

optimal.Produksi optimal untuk usahatani padi untuk memperoleh pendapatan 

optimal sebesar Rp. 18.294.980,00. Tingkat pendapatan setelah dilakukan 

optimalisasi adalah sebesar Rp. 18.294.980,00 lebih besar dari pendapatan aktual 
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petani sebesar Rp.12.665.325,00. Kisaran perubahan penggunaan input/biaya 

benih tanpa merubah perolehan pendapatan optimal (Rp. 3.448.439,55 hingga Rp. 

18.294.980,00) harus dijaga pada Rp. 168.990,80 sampai pada Rp. 896.545,60. 

Sementara sumberdaya lahan, pupuk NPK dan tenaga kerja tidak peka (tidak 

sensitive/fungsi kendala non aktif) dalam penggunaannya terhadap pendapatan 

optimal. 

 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman hias merupakan salah satu tanaman yang memiliki nilai 

keindahan dan juga nilai ekonomi yang bagus bagi petani usaha tanaman hias. 

Disamping itu juga tanaman hias memiliki peran sebagai penyumbang pendapatan 

dalam sektor agrowisata. Melihat kondisi tersebut, petani usaha tanaman hias 

harus lebih bekerja keras agar usahanya dapat optimal untuk mendapatkan profit 

yang maksimal. 

Petani dalam usaha tanaman hias ini dituntut agar bisa memberi kepuasan 

kepada konsumen. Tentunya penilaian dari konsumen ini dapat memberi kepuasan 

tersendiri bagi petani usaha tanaman hias dan juga dapat meningkatkan kualitas 

dari produk yang dihasilkan. Petani usaha tanaman hias ini memiliki kendala 

dalam melakukan usahanya diantaranya luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk, dan 

modal. Kendala ini yang membuat petani usaha tanaman hias wawan bunga 

menjadi tidak memiliki peluang dalam usaha ini. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kondisi optimalnya usaha 

tanaman hias Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo. Secara skematis tampak 

pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Optimalisasi Usaha Tanaman Hias 

dengan Kendala Faktor Produksi (Studi Kasus Wawan Bunga di 

Kabupaten Gorontalo) 

 

 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah usaha tanaman hias Wawan Bunga di 

Kabupaten Gorontalo dengan kendala faktor produksi belum optimal. 

Rekomendasi 

Usaha Tanaman Hias 

Wawan Bunga 

Kondisi Usaha 

Optimal 

Linier 

Programming 

Alokasi 

Sumberdaya 

Sumberdaya 

Terbatas 

 

1. Luas Lahan 

2. Tenaga Kerja 

3. Bibit 

4. Pupuk 

5. Modal 

Sumberdaya 

Tersedia 

1. Bunga Pucuk Merah 

2. Bunga Aglonema 

3. Bunga Rolia 

4. Bunga Palem Putri 

5. Bunga Adenium 

6. Bunga Krokot 

7. Bunga Bambu Air 

8. Bunga Puring 

9. Bunga Anthurium 

10. Bunga Lidah Mertua 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Januari - Februari 2020 pada usaha 

tanaman hias “Wawan Bunga” di Jl. Moh. A. Wahab Kelurahan Pentadio Barat 

Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

 Jenis dan Sumber Data 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara 

(interview) kepada petani usaha tanaman hias dengan menggunakan kuesioner. 

Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan instansi terkait serta penelitian 

sebelumnya. 

 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh objek yang ada dalam 

usaha tanaman hias Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo. Dan metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode secara 

sengaja (Purposive Sampling). 

Sampel dalam penelitian ini adalah 10 jenis bunga, diantaranya (1) Pucuk 

Merak, (2) Aglonema, (3) Rolia, (4) Palem Putri, (5) Adenium, (6) Krokot, (7) 

Bambu air, (8) Puring, (9) Anthurium, (10) Lidah Mertua. Sampel ini dipilih 

berdasarkan tanaman yang paling banyak diproduksi oleh usaha tanaman hias 

Wawan Bunga. 
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 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 

interview. 

a. Observasi yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau 

peninjauan secara cermat di lokasi penelitian. 

b. Interview yaitu metode pengumpulan data melalui wawancara kepada petani 

usaha tanaman hias dengan menggunakan kuesioner. 

 Metode Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis data kuantitatif deskriptif 

yaitu dengan menghitung pendapatan pada setiap usaha tanaman hias Wawan 

Bunga dan mentabulasi data secara kuantitatif, sedangkan analisis program linier 

menggunakan software Lindo (Linear Interactive Discrete Optimizer) ditujukan 

untuk mendapatkan pola kombinasi cabang usaha dan alokasi sumberdaya secara 

optimal, (Abidni, 2016). Model program linier menggunakan tiga syarat yaitu: (1) 

Menentukan fungsi tujuan (Maks Z), atau (Min Z) (2) Menentukan variabel, dan 

(3) Menentukan batasan kendala. Untuk syarat pertama pada penelitian ini, fungsi 

tujuan bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan dengan rumus: 

Maks Z = C1X1  + C2X2 + C3X3 ...................... CnYn 

 

Untuk Syarat kedua yaitu variabel. Variabel dalam penelitian ini dibentuk 

dengan menggunakan linear programming yang memiliki beberapa asumsi 

(Lestari, 2009). Syarat kedua tidak bisa dijalankan tanpa adanya variabel dalam 

formula. Dan adapun syarat ketiga dengan batasan kendala pada analisis ini 

adalah: (1) Kendala Luas Lahan, (2) Kendala Tenaga Kerja, (3) Kendala Bibit, (4) 
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Kendala Pupuk, serta (5) Kendala Modal. Ketiga syarat tersebut dapat dilihat 

selengkapnya pada struktur matriks usaha tanaman hias Wawan Bunga pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Matriks Program Linear Uasaha Tanaman Hias 
Aktivitas Pola Tanam Sewa 

TK 

N RHS Satuan 

Kendala      

Lahan (1)  ≤ Y1 Ha 

Tenaga Kerja (a1) (-1) ≤ Y2-Y13 HOK 

Transfer Lahan (-a1)  ≤ 0 Ha 

Bibit Tanaman (a2)  ≤ Y32-Y33 Kg 

Pupuk Organik (a3)  ≤ Y34 Kg 

Modal (a4)  ≤ Y35 Rp 

Fungsi Tujuan Ca -Cc    

 
 

• Fungsi Tujuan 

 

Koefisien fungsi tujuan untuk aktivitas pola tanam adalah pendapatan 

kotor petani dari usaha tanaman hias. Pendapatan kotor meliputi semua hasil atau 

output dari aktivitas pola tanam hias. Pengeluaran petani usaha tanaman hias 

terdiri dari semua masukan (input) yang dibeli oleh petani usaha tanaman hias 

untuk melaksanakan kegiatan usaha tanaman hias. Aktivitas menyewa tenaga 

kerja adalah tingkat upah yang berlaku di daerah penelitian. 

• Aktivitas 

 

1. Aktivitas Tanam 

 

Produksi tanaman yang diusahakan oleh petani adalah tanaman hias yang 

terdiri dari Bunga Pucuk Merah, Aglonema, Seroja, Palem Putri, Adenium, 

Krokot, Bambu Air, Puring Oscar, Anthurium, dan Bunga Lidah Mertua ini 

diukur dalam satuan (Ha). 

2. Aktivitas Menyewa Tenaga Kerja 
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Aktivitas ini dilakukan oleh petani pada saat tertentu atau pada saat volume 

pekerjaan cukup banyak dan tidak dapat dikerjakan oleh tenaga kerja 

keluarga saja. Aktivias ini di ukur dalam satuan Hari Orang Kerja (HOK). 

• Kendala 

 

Kendala yang dipertimbangkan dalam model analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kendala Lahan 

 

Dalam penelitian ini kendala lahan adalah lahan yang digunakan untuk 

produksi tanaman hias Wawan Bunga. Kendala lahan ini di ukur berdasarkan 

rata-rata persamaan lahan dalam satuan (Ha). 

2. Kendala Tenaga Kerja 

 

Dalam pelakasanaan kegiatan usaha tanaman hias, petani membutuhkan 

tenaga kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja dapat bersumber dari tenaga 

kerja keluarga. Tenaga kerja produktif yang tersedia dalam rumah tangga 

petani usaha tanaman hias tergantung dari jumlah anggota keluarga, jenis 

kelamin, umur. Kendala tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan rata- 

rata ketersediaan tenaga kerja perbulan. 

3. Kendala Bibit 

 

Kendala bibit tanaman dibedakan atas jenis bibit tanaman hias yang 

sumbernya dari lingkungan usaha sendiri dan tanaman hias yang sumbernya 

dari luar yang digunakan oleh petani usaha tanaman hias di lokasi 

penelitian. 
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4. Kendala Pupuk 

 

Kendala pupuk anorganik dibedakan atas jenis pupuk. Perbedaan atas 

jenisnya terdiri dari pupuk TSP, KCL, Urea dan pupuk organik. Kendala ini 

di ukur dalam satuan kilogram (Kg). 

5. Kendala Modal 

 

Modal merupakan faktor yang penting untuk melaksanakan kegiatan usaha 

dan digunakan sebagai pengeluaran petani usaha tanaman hias. Modal ini di 

ini di ukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 Definisi Operasional 

 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini secara definisi 

dioperasionalkan sebagai berikut: 

1. Optimalisasi adalah memaksimumkan keuntungan dan meminimumkan biaya 

produksi serta menggunakan faktor produksi yang terbatas seefisien mungkin, 

biaya produksi diantaranya biaya pengadaan bahan baku (bibit unggul/ 

pupuk), biaya tenaga kerja langsung berhubungan produksi biaya mesin, biaya 

lainnya yang dikeluarkan untuk proses produksi. 

2. Usaha adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan 

penghasilan berupa uang atau barang yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari untuk mencapai kemakmuran hidup. 

3. Tanaman hias adalah mencakup semua tumbuhan hias baik berbentuk terna, 

merambat, semak, perdu ataupun pohon yang sengaja ditanam orang sebagai 

komponen taman kebun rumah, penghias ruangan, komponen riasan, atau 

sebagai komponen karangan bunga. 
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4. Wawan Bunga adalah tempat usaha tanaman hias yang memiliki bunga 

dengan keindahan yang menawan. 

5. Program Linier adalah salah satu teknik dalam riset opersi yang digunakan 

paling luas dan merupakan metode matematik yang digunakan untuk 

mengalokasikan sumber daya yang langka untuk mencapai tujuan berupa 

maksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya. 

6. Fungsi tujuan adalah fungsi yang menggambarkan tujuan atau sasaran di 

dalam permasalahan linier programming yang berkaitan dengan pengaturan 

secara optimal sumber daya untuk memperoleh keuntungan yang maksimal 

dan meminimumkan biaya. 

7. Kendala luas lahan adalah kendala dari lahan yang dikuasai oleh petani 

usaha tanaman hias dan diusahakan secara produktif untuk usaha tanaman hias 

yang umumnya merupakan lahan pekarangan. Lahan yang dikuasai oleh  

petani usaha tanaman hias dalam menjalankan usahanya terdiri atas lahan 

milik sendiri dan lahan yang disewa. 

8. Kendala Tenaga Kerja adalah kendala dari ukuran tenaga kerja yang dapat 

dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) atau hari kerja orang (HKO). 

Tenaga kerja yang diambil dalam penelitian ini adalah tenaga kerja keluarga 

dimana, jumlah tenaga kerja yang dipakai untuk proses produksi dan curahan 

kerja (alokasi waktu yang dipergunakan oleh tenaga kerja tersebut) dihitung 

per Hari Orang Kerja (HOK). 

9. Kendala Modal adala kendala yang ditentukan oleh ketersediaan modal pada 

setiap musim tanam. Kendala modal ini didekati dengan cara menghitung rata- 
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rata jumlah modal yang dikeluarkan oleh petani usaha tanaman hias dikalikan 

dengan jumlah rumah tangga petani usaha tanaman hias. Jumlah rumah tangga 

petani usaha tanaman hias yang diperhitungkan adalah jumlah rumah tangga 

total petani usaha tanaman hias dikurangi dengan jumlah rumah tangga petani 

penggarap atau buruh tani dan modal yang dipakai adalah modal milik sendiri. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 
 Letak Geografis dan Potensi Kabupaten Gorontalo 

 

Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Gorontalo. Kabupaten Gorontalao beribukota Limboto memiliki luas wilayah 

2.125,47 km2. Secara geografis, Kabupaten Gorontalo terletak antara 00.24”- 

Lintang Utara dan 121259”-123o.32 Bujur Timur, dengan batas-batas 

wilayah: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gorontalo Utara (Gorut). 

 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini. 

 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Gorontalo dan Kabupaten Bone 

Bolango. 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Boalemo. 

 

Secara administratif, terbagi menjadi 19 Kecamatan diantaranya Batudaa 

Pantai, Biluhu, Batudaa, Bongomeme, Tabongo, Dungaliyo, Tibawa, Pulubala, 

Boliohuto, Mootilango, Tolangohula, Asparaga, Bilato, Limboto, Limboto Barat, 

Telaga, Telaga Biru, Tilango, dan Telaga Jaya. Dari segi kondisi, sebagian besar 

wilayah Kabupaten Gorontalo berbentuk dataran, perbukitan rendah dan dataran 

tinggi, tersebar pada ketinggian 0 – 2000 M di atas permukaan laut. Sementara 

keadaan topografi didominasi oleh kemiringan 15 – 40º (45 – 46%). 

 Sejarah Singkat Wawan Bunga 

 

Wawan Bunga merupakan salah satu usaha tanaman hias di Kabupaten 

Gorontalo yang telah berdiri sejak Tahun 2015. Nama “Wawan Bunga” diambil 
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dari nama pemilik usaha. Dimana usaha ini didirikan oleh Bapak Arman Suleman 

sebagai pemilik usaha tanaman hias. Lahan yang digunakan untuk usaha tanaman 

hias ini merupakan lahan sewa dimana biaya sewa pertahunnya yaitu sebesar Rp. 

8.500.000,00. 

Wawan Bunga berlokasi di Kelurahan Pentadio Barat Kecamatan Telaga 

Biru Kabupaten Gorontalo. Tepatnya berada disamping Jl. Moh. A. Wahab yang 

di sebelah timurnya berbatasan langsung dengan Kota Gorontalo. Hal ini 

membuat para konsumen lebih mudah menemukan lokasi usaha tanaman hias 

Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo. Bibit tanaman hias yang sering gunakan 

dalam usaha ini adalah umumnya berasal dari produksi petani naman hias sendiri 

dan berasal dari Tomohon, dimana seperti kita ketahui bahwa Tomohon 

merupakan daerah yang dijuluki kota bunga. Ada berbagai jenis tanaman hias 

yang dipesan dari luar Kabupaten Gorontalo dan merupakan jenis tanaman yang 

paling diminati oleh para pembeli antara lain: Bunga Pucuk Merah, Bunga 

Aglonema, Bunga Rolia, Bunga Palem Putri, Bunga Adenium, Bunga Krokot, 

Bunga Bambu Air, Bunga Puring, Bunga Anthurium, dan Bunga Lidah Mertua. 

 Struktur Organisasi Usaha Wawan Bunga 

 

Berdasarkan hasil penelitian, struktur organisasi pada usaha tanaman hias 

Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo terdiri dari: (1) Manajer, (2) Tenaga 

Kerja. Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2. 



30  

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Struktur Organisasi Usaha Wawan Bunga 

 

 Karakteristik Usaha Wawan Bunga 

 

Karakteristik yang merupakan salah satu pokok untuk menetukan tingkat 

produktivitas dalam suatu usaha yaitu luas lahan. Pemilik usaha tanaman hias 

yang juga merupakan pelaku dalam usaha mengungkapkan bahwa lahan yang 

digunakan dalam usaha ini merupakan lahan sewa. 

Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa pemilik usaha tanaman hias 

menguasai luas lahan kurang dari 1 Ha dengan sebaran dominan pada luas lahan 

0,03 Ha (Tabel 2). Ciri ini merupakan karakteristik dari usaha tanaman hias 

wawan bunga yang berada di Kabupaten Gorontalo dengan mengelola lahan sewa 

untuk dimanfaatkan sebagai lahan untuk melakukan pembudidayaan dan juga 

tempat untuk memasarkan hasil produksi tanaman hias. Adapun tenaga kerja yang 

digunakan pada usaha tanaman hias wawan bunga ini yaitu berjumlah 2 orang, 

dimana keduanya ini adalah pria dewasa. Sedangkan untuk modal  yang 

disediakan untuk usaha tanaman hias sebesar Rp. 17.000.000,00. 

Manajer 

Arman Suleman 

Tenaga Kerja 

Yamin Kude 

Tenaga Kerja 

Irwan Hulalata 
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Tabel 2. Karakteristik Usaha Wawan Bunga 

Indikator Karakteristik Frekuensi 

 

 

 

 
 

Sumber Daya Tersedia 

Bunga Pucuk Merah 200 Media Tanam 

Bunga Aglonema 50 Media Tanam 

Bunga Rolia 200 Media Tanam 

Bunga Palem Putri 50 Media Tanam 

Bunga Adenium 50 Media Tanam 

Bunga Krokot 1100 Media Tanam 

Bunga Bambu Air 100 Media Tanam 

Bunga Puring 100 Media Tanam 

Bunga Anthurium 100 Media Tanam 

Bunga Lidah Mertua 150 Media Tanam 

 

 
Sumber Daya Terbatas 

Total Luas Lahan 0,03 Ha 

Jumlah Tenaga Kerja 2 Orang 

Jumlah Pupuk 150 Kg 

Jumlah Bibit 2100 Media Tanam 

Modal Rp. 17.000.000,00 

Sumber Data Primer Diolah, 2020 

 

Sumber daya tersedia yang diproduksi merupakan komoditas utama bunga 

yang dibudidayakan oleh usaha tanaman hias wawan bunga dalam kurun waktu 

tertentu dan ada juga yang berasal dari luar usaha tanaman hias wawan bunga. Hal 

ini tentu berkaitan dengan keunikan terhadap jenis tanaman hias tertentu yang 

cepat habis terjual. Sedangkan untuk sumber daya terbatas pada usaha tanaman 

wawan bunga ini merupakan faktor kendala sebab total luas lahan yang dimiliki 

tidak melebihi dari 0,03 Ha. 
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 Tanaman Hias Yang Dibudidayakan Wawan Bunga 

 

 Bunga Pucuk merah 

 

Bunga pucuk merah merupakan salah satu jenis tanaman yang 

dibudidayakan oleh usaha Wawan Bunga. Warna merah menyala pada bunga ini 

memberikan kesan indah untuk setiap orang yang melihatnya Total luas lahan 

untuk bunga ini yaitu 0,0004 Ha dengan media tanaman ukuran 16 cm x 16 cm 

terdapat 200 pot yang harga untuk satu pot-nya adalah Rp. 20.000,00. 

 Bunga Aglonema 

 

Bunga jenis ini merupakan bunga yang memiliki nilai keindahan bagi 

setiap yang melihatnya. Keindahan dari bunga ini dapat membuat para pecinta 

tanaman hias maupun masyarakat pada umumnya tertarik untuk membelinya. 

Untuk bunga jenis ini terdapat 50 pot dengan media tanam ukuran 16 cm x 16 cm. 

Harga untuk setiap pot yaitu Rp. 155.000 dengan total luas lahan untuk bunga 

jenis ini adalah 0,0001 Ha. 

 Bunga Rolia 

 

Rolia merupakan salah satu jenis bunga yang dibudidayakan oleh usaha 

tanaman hias Wawan Bunga. Warna putih pada bunga ini membuat bunga ini 

semakin indah untuk dilihat. Jumlah untuk bunga jenis ini adalah 200 pot. Dengan 

total luas lahan yaitu 0,0004 Ha. Untuk harga setiap pot bunga jenis ini adalah Rp. 

30.000,00 dengan media tanam ukuran 16 cm x 16 cm. 

 Bunga Palem Putri 

 

Bunga Palem Putri merupakan salah satu tanaman hias yang paling banyak 

dicari para pecinta tanaman hias. Keindahan daun bunga ini memberi kesan 
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tersendiri untuk setiap orang yang melihatnya. Jumlah bunga yang di budidayakan 

ini adalah 50 pot, dengan media tanam ukuran 16 cm x 16 cm. Harga untuk setiap 

bunga yaitu Rp. 50.000,00 dengan total luas lahan yang dimiliki untuk bunga jenis 

ini adalah 0,0001 Ha. 

 Bunga Adenium 

 

Adenium merupakan salah satu jenis bunga yang sudah di kenal 

dikalangan para pecinta bunga dengan sebutan bunga kamboja. Bunga jenis ini 

memiliki ragam warna bunga. Untuk bunga jenis ini memiliki total luas lahan 

0,00015 Ha dengan media tanam ukuran 20 cm x 20 cm. Dimana harga untuk 

bunga jenis ini adalah Rp. 150.000,00 dengan jumlah bunga sebesar 50 pot 

 Bunga Krokot 

 

Bunga jenis ini merupakan salah satu bunga yang paling banyak 

dibudidayakan oleh usaha tanaman hias Wawan Bunga. Terdapat 1100 pot untuk 

bunga jenis ini dengan ukuran media tanam 16 cm x 16 cm. Harga tiap pot yaitu 

Rp. 10.000,00 dengan total luas lahan 0,0022 Ha 

 Bunga Bambu Air 

 

Bambu air adalah salah satu jenis tanaman yang dibudidayakan di usaha 

tanaman hias Wawan Bunga. Warna hijau yang ditimbulkan dari bunga ini sangat 

disukai oleh para konsumen. Untuk harga bunga jenis ini adalah Rp. 25.000,00 

dengan media tanam ukuran 16 cm x 16 cm. Total luas lahan yang digunakan 

untuk bunga ini adalah 0,0002 Ha dengan jumlah bunga yaitu 100 pot. 
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 Bunga Puring 

 

Bunga jenis ini tentu sudah tidak asing lagi bagi para pecinta tanaman  

hias. Dimana bunga ini memiliki warna daun kuning yang begitu indah. Harga 

bunga ini adalah Rp. 10.000,00 dengan jumlah keseluruhan 100 pot. Untuk  

ukuran media tanam yaitu 16 cm x 16 cm dengan total luas lahan 0,0002 Ha. 

 Bunga Anthurium 

 

Anthurium yang lebih dikenal dengan sebutan bunga kobra merupakan 

salah satu jenis tanaman hias yang begitu indah. Dimana keindahan bunga ini 

terletak pada kelopak bunganya yang berbentuk seperti kepala ular. Dengan warna 

untuk kelopak bunga berwarna putih yang menambah kesan keindahan bunga ini. 

Harga untuk bunga ini yaitu 45.000 dengan ukuran media tanam 16 cm x 16 cm. 

Jumlah untuk bunga ini adalah 100 pot dengan total luas lahan 0,0002 Ha. 

 Bunga Lidah Mertua 

 

Bunga lidah mertua tentu sudah tak asing lagi bagi para pecinta tanaman 

hias sebab bunga ini memiliki corak yang begitu indah. Jumlah untuk tanaman 

hias jenis ini adalah 150 pot dengan total luas lahan yang digunakan yaitu 0,0003 

Ha. Harga untuk satu bunga yakni Rp. 20.000,00. 

 Penggunaan Faktor Produksi 

 

 Luas lahan 

 

Luas lahan yang tersedia pada usaha tanaman hias Wawan Bunga adalah 

sebesar 0,03 Ha, sedangkan luas lahan yang terpakai adalah sebesar 0,02047 Ha. 

Lahan yang digunakan ini merupakan lahan sewa yang dimanfaatkan untuk 

membudidayakan dan juga memasarkan hasil produksi usaha tanaman hias 
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Wawan Bunga. Dimana terdapat 52 jenis tanaman hias yang dibudidayakan di 

usaha ini. 

 Tenaga Kerja 

 

Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha ini yakni 2 orang. Dimana 

kedua tenaga kerja ini penggunaannya belum optimal. Hal ini berdasar pada 

adanya perbedaan penggunaan tenaga kerja pada bulan-bulan tertentu dan 

Penggunaannya melebihi hari orang kerja. Menurut publikasi ILO (International 

Labour Organization) untuk 1 bulan kerja dihitung 25 hari dengan 8 jam kerja per 

hari (Nazir, 2005). 

 Bibit 

 

Penggunaan bibit dalam usaha tanaman hias Wawan Bunga memiliki 

peningkatan jumlah pengadaanya. Hal ini disebabkan permintaan konsumen yang 

meningkat terhadap salah satu jenis bunga yang ada di usaha tanaman hias  

Wawan Bunga. Bibit yang digunakan pada usaha tanaman hias Wawan Bunga  

ada yang berasal dari luar usaha tanaman hias ini tapi tidak mempengaruhi 

produksi dan pemasaran. 

 Pupuk 

 

Pupuk merupakan salah satu penunjang untuk kesuburan tanaman hias 

bunga. Penggunaan pupuk kandang pada usaha tanaman hias wawan bunga ini 

juga mengalami penambahan jumlah yang disebabkan oleh penambahan jumlah 

bibit yang dibudidayakan. 
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 Modal 

 

Penggunaan modal pada usaha tanaman hias Wawan Bunga pada tahun ini 

mengalami penambahan. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan permintaan 

bunga dan juga penambahan jumlah pupuk. Dimana penggunaan modal ini sudah 

terhitung dengan biaya, mulai dari biaya penyewaan lahan usaha, biaya pengadaan 

bibit tanaman hias, dan biaya pengiriman bibit, biaya pengadaan pupuk dan biaya 

pembelian alat. Untuk modal yang disediakan oleh usaha tanaman hias Wawan 

Bunga sebesar Rp. 17.000.000,00. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 Usahatani Optimal 

 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini 

adalah metode simpleks menggunakan Sofware Lindo (Linear Intractive Discrete 

Optimizer) dengan pendekatan Model Linear Programming (LP) (Abidin, 2016). 

Langkah pertama dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis primal pada 

data yang telah dianalisis secara primer dari usaha Wawan Bunga. Langkah  

Kedua adalah dianalisis Dual. Analisis dual memberikan penilaian terhadap 

sumberdaya yang digunakan dalam proses produksi bersifat langka atau tidak 

langka. Langkah Ketiga adalah menentukan apakah faktor-faktor produksi yang 

terdiri dari luas lahan, tenaga kerja, dan penggunaan input produksi (bibit, pupuk) 

serta modal dalam kondisi optimal. 

 Analisis Primal 

 

Hasil analisis primal dapat diketahui aktivitas yang masuk dalam solusi 

optimal dan yang tidak optimal. Analasis primal ini bertujuan untuk membantu 

memaksimalkan fungsi tujuan pada permasalahan Linear Programming. Berikut 

solusi yang dapat dipertimbangkan pada kondisi optimal usaha tanaman hias 

Wawan Bunga. 
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 Aktivitas Basis 

 

Aktivitas basis adalah suatu aktivitas yang masuk solusi optimal. 

Berdasarkan hasil data primer usaha tanaman hias Wawan Bunga. Pola usaha 

tanaman hias Wawan Bunga yang menjadi aktivitas basis optimal dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3 . Hasil Analisis Primal Aktivitas Basis 

Pola Tanam Aktivitas Basis Satuan Jumlah 

X2 Bunga Aglonema Ha 0,0001 

X3 Bunga Rolia Ha 0,0004 

X4 Bunga Palem Putri Ha 0,0001 

X5 Bunga Adenium Ha 0,00015 

X7 Bunga Bambu Air Ha 0,0002 

X9 Bunga Anthurium Ha 0,0002 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa tanaman hias X2 , X3, X4, X5, 

X7 dan X9 termasuk dalam basis optimal karena memiliki nilai nol dan nilai 

terkecil berdasarkan reduced cost. Sesuai analiais primal Linear Programming 

yang mempunyai nilai nol atomatis masuk solusi optimal sedangkan nilai terkecil 

juga dipertimbangkan masuk solusi optimal karena masih memungkinkan 

menambah pendapatan. 

 Aktivitas Non Basis Optimal 

 

Aktivitas yang mempunyai reduced cost paling besar adalah aktivitas yang 

akan mengurangi pendapatan optimal. Olehnya itu, untuk melihat tanaman hias 

aktivitas non basis pada Wawan Bunga dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Aktivitas Non Basis Usaha Tanaman Hias Wawan Bunga 

Aktivitas Non Basis Nilai 

X1 Tanaman Bunga Pucuk Merah 2808.00 

X6 Tanaman Bunga Krokot 5024.00 

X8 Tanaman Bunga Puring 2908.00 

X10 Tanaman Lidah Mertuah 2400.00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Januari 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Februari 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Maret 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan April 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Juli 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Agustus 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan September 21,00 

Menyewa Tenaga Kerja Bulan Oktober 21,00 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa aktivitas yang disarankan pada 

Wawan Bunga untuk tidak menambah dan mengurangi volume usaha yaitu 

tanaman hias X1, X6, X8 dan X10 karena dikawatirkan akan mengurangi 

pendapatan optimal lebih besar. Sesuai analisis primal fungsi tujuan LP 

penyewaan lahan mempunyai nilai reduced cost besar pada tanaman non basis dan 

tenaga kerja mempunyai nilai reduced cost 21 atau 21,00 HOK. 

 Analisis Dual 

 

Analisis dual memberikan nilai bersifat langka atau tidak terhadap 

sumberdaya yang digunakan pada faktor produksi. Sumberdaya langka apabila 

memiliki nilai slack atau surplus. Sebaliknya jika nilai slack atau surplus tidak 

sama dengan nol maka sumberdaya tidak langka. Sumberdaya langka usaha 

tanaman hias Wawam Bunga dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel. 5. Nilai Bayangan Sumberdaya Langka 

Sumberdaya Langka Nilai 

Lahan 400,00 

Mei 21,00 

Juni 21,00 

November 21,00 

Desember 21,00 

Bunga Aglonema 150,00 

Bunga Anthurium 5,92 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020. 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa sumberdaya langkah yang 

dimiliki oleh usaha tanaman hias Wawan Bunga dengan harga bayangan terbesar 

yaitu ketersediaan lahan, tenaga kerja, serta bibit. Ketiga sumberdaya ini dapat 

memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan pendapatan optimal usaha 

tanaman hias Wawan Bunga. Besarnya peningkatan pendapatan usaha tanaman 

hias Wawan Bunga sesuai dengan nilai harga bayangan yaitu sebesar Rp 400.000, 

Rp 21.000, Rp 150.000 dan Rp 5.920. 

 Analisis Alokasi Sumberdaya Optimal 

 

Analisis alokasi sumberdaya optimal dengan menggunakan program linier 

atau Linear Programming (LP) diketahui Objective Function Value bahwa usaha 

tanaman hias Wawan Bunga belum optimal karena pendapatan optimal yang 

diperoleh sebesar Rp. 11.242.000 atau (11242.00) lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan actual yang hanya sebesar Rp.10.445.000. Hal ini disebabkan 

kerana sumberdaya belum dimanfaatkan secara optimal, seperti terlihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6. Alokasi Penggunaan Sumberdaya Lahan, Tenaga kerja, Input Produksi 

dan Modal dalam Pola Usaha Optimal. 
 

 

Komponen 

Skala 

Tersedia 

(Ha/HOK/POT/Rp) 

Digunakan 

(Ha/HOK/POT/RP 

Tersisa (Ha/ 

HOK/POT/ 
Rp) 

Lahan 0,03 0,00953 0,02047 

Tenaga Kerja Januari 50,00 32,00 18,00 

Tenaga Kerja Februari 50,00 32,00 18,00 

Tenaga Kerja Maret 50,00 22,00 28,00 

Tenaga Kerja April 50,00 22,00 28,00 

Tenaga Kerja Mei 50,00 12,00 0,00 

Tenaga Kerja Juni 50,00 12,00 0,00 

Tenaga Kerja Juli 50,00 32,00 18,00 

Tenaga Kerja Agustus 50,00 32,00 18,00 

Tenaga Kerja September 50,00 22,00 28,00 

Tenaga Kerja Oktober 50,00 22,00 28,00 

Tenaga Kerja November 50,00 12,00 0,00 

Tenaga Kerja Desember 50,00 12,00 0,00 

Bibit Pucuk Merah 200,00 200,00 0,00 

Bibit Aglonema 50,00 50,00 0,00 

Bibit Rolia 200,00 200,00 0,00 

Bibit Palem Putri 50,00 50,00 0,00 

Bibit Adenium 50,00 50,00 0,00 

Bibit Krokot 1100,00 1100,00 0,00 

Bibit Bambu Air 100,00 100,00 0,00 

Bibit Puring 100,00 100,00 0,00 

Bibit Anthurium 100,00 100,00 0,00 

Bibit Lidah Mertua 150,00 150,00 0,00 

Pupuk Kandang 150,00 150,00 0,00 

Modal 17.000.000 15.585.000 1.415.000 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 6. Alokasi sumberdaya pada usaha tanaman hias 

Wawan Bunga belum optimal. Hal ini dapat lihat dari masih tersisanya lahan yang 

masih bisa digunakan yaitu sebesar 0,02047 Ha. Demikian pula dengan 

penggunaan sumberdaya tenaga kerja pada usaha tanaman hias Wawan Bunga 
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belum digunakan secara optimal. Penggunaan tenaga kerja melebihi kapasitas hari 

orang kerja (HOK) pada bulan pada bulan Mei, Juni, November dan Desember. 

Sedangakan untuk sumberdaya modal penggunaannya masih tersisa sebesar Rp. 

1.415.000 yang masih bisa digunakan untuk mendapatkan pendapatan maksimal. 

 

 Analisis Sensitivitas Usaha Tanaman Hias Optimal 

 

Analisis sensitivitas adalah analisis paska optimal dari penyelesaian suatu 

kasus linear programming. Analisis ini bagi menjadi dua bagian. Pertama analisis 

sensitivitas parameter fungsi tujuan dan yang kedua adalah analisis sensitivitas 

parameter nilai ruas kanan (NRK). Analisis sensitivtas adalah suatu analalis yang 

dapat memberikan mengenai sampai sejauh mana parameter fungsi tujuan boleh 

berubah tanpa harus mempengaruhi nilai optimal varibel keputusan. Sedangkan 

analisis sensitivitas parameter nilai ruas kanan (NRK) kendala memberikan 

informasi mengenai sampai sejauh mana NRK tersebut boleh berubah tanpa harus 

mengubah nilai bayangannya. Jika koefisen salah satu variabel dalam fungsi 

tujuan diubah dalam kisaran yang disarankan, maka nilai optimum variabel 

keputusan tidak akan berubah. Namun jika nilai ruas kanan (NRK) dari salah satu 

kendala diubah dalam kisaran yang disarankan, maka nilai optimum dari dual 

prices dan reduced cost tidak akan berubah (Antara,M, Suardika,N, 2014). 
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 Analisis Sensitivitas Parameter Fungsi Tujuan 

 

Hasil analisis sensitivitas parameter fungsi tujuan untuk usaha tanaman 

hias Wawan Bunga dapat ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Analisis Parameter Fungsi Tujuan 

Variable Aktivitas Reduced Cost 

X1 Bunga Pucuk Merah 2808.00 
X2 Bunga Aglonema 0.00 
X3 Bunga Rolia 808.00 
X4 Bunga Palem Putri 0.00 
X5 Bunga Adenium 600.00 
X6 Bunga Krokot 5024.00 
X7 Bunga Bambu Air 1408.00 
X8 Bunga Puringa 2908.00 
X9 Bunga Anthurium 0.00 
X10 Bunga Lidah Mertua 2400.00 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020 

 

Hasil analisis sensitivitas usahatani optimal dengan menggunakan Linear 

Programming diketahui usaha Wawan Bunga bahwa tanaman hias X1, X6, X8, dan 

X10 memiliki selang sensivitas terhadap perubahan sumberdaya (lihat Tabel 7 

analisis sensivitas parameter fungsi tujuan) ini menunjukkan bahwa tanaman hias 

bunga X1, X6, X8, dan X10 paling sensivitas terhadap penambahan sumber daya, 

penambahan 1 unit di dalam usaha X1, X6, X8, dan X10 dapat mengurangi 

pendapatan optimal sebesar Rp. 2.808.000 atau (2808.00) X1 , Rp. 5.024.000 atau 

(5024.00) X6, Rp. 2.908.000 atau (2908.00) X8 dan Rp. 2.400.000 atau (2400.00) 

X10 (Reduced Cost). 
 

 Analisis Sensitivitas Parameter Nilai Ruas Kanan Kendala 

 

Nilai allowable increase dan descreas pada analisis sensitivitas parameter 

nilai ruas kanan menunjukkan righthand side ranges dimana harga bayangan 

(dual price) untuk fungsi kendala tersebut tetap valid. Perubahan koefisen sisi 
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sebelah kanan pada usaha tanaman hias Wawan Bunga nilai yang beragam. Hasil 

analisis sensitivitas nilai ruas kanan (NRK) kendala righthand side ranges RHS 

dapat di gambarkan lebih rinci pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Parameter Nilai Ruas Kanan (NRK) 
RIGHTHAND SIDE RANGES 

CURRENT RHS 
ALLOWABLE 

INCREASE 

ALLOWABLE 

DECREASE 
50,00 12,00 INFINITY 

50,00 12,00 INFINITY 

50,00 12,00 INFINITY 

50,00 12,00 INFINITY 

200,00 INFINITY 200,00 

50,00 0,00 50,00 

200,00 INFINITY 200,00 

50,00 INFINITY 50,00 

50,00 INFINITY 50,00 

1100,00 INFINITY 1100,00 

100,00 INFINITY 100,00 

100,00 INFINITY 100,00 

100,00 0,00 50,00 

150,00 INFINITY 150,00 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020 

 

Analisis sensitivtas nilai koefisien fungsi ruas kanan kendala Tabel 8 

analisis sensivitas parameter (NRK/RHS) menunjukkan bahwa bibit dan tenaga 

kerja bulan Mei, Juni, November, dan Desember merupakan sumberdaya yang 

peka terhadap perubahan sehingga penggunaan kedua sumber daya ini pada 

tanaman hias Wawan Bunga perlu di jaga. Pada kedua sumberdaya ini memiliki 

hasil INFINITY pada allowable increase dan allowable descrease yang artinya 

dapat menigkatkan fungsi tujuan yang tak terbatas dan juga dapat menurunkan 

fungsi tujuan tak terbatas. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan 

bahwa usaha tanaman hias Wawan Bunga belum optimal karena pendapatan 

optimal Rp. 11.242.000 lebih besar dibandingkan pendapatan aktual yang hanya 

Rp. 10.455.000. Hal ini disebabkan pemanfaatan sumberdaya lahan dan modal 

belum dimanfaatkan secara optimal. Masih terdapat sisa lahan sebesar 0,02047 

dan modal sebesar Rp. 1.415.000 yang belum dimanfaatkan secara optimal serta 

pemanfaatan tenaga kerja pada bulan Mei, Juni, November dan Desember 

melebihi batas NRK/HOK. Sementara pada sumberdaya tanaman hias Wawan 

Bunga yaitu tanaman hias X1, X6, X8, dan X10 dapat mempengaruhi pendapatan 

optimal sebesar Rp. 2.808.000 atau (2808.00) X1  , Rp. 5.024.000 atau (5024.00) 

X6, Rp. 2.908.000 atau (2908.00) X8  dan Rp. 2.400.000 atau (2400.00) X10  karena 

 

memiliki nilai Reduced Cost besar. 

 

 Saran 

 

Agar diperoleh hasil usaha tanaman hias optimal maka disarankan kepada 

usaha Wawan Bunga agar mengoptimalkan sumberdaya lahan dan modal serta 

meminimalisir pengggunaan tenaga kerja khususnya pada bulan Mei, Juni, 

November, dan Desember. Penggunaan tenaga kerja yang disarankan yaitu 

sebesar 18 - 36 HOK. Untuk sumberdaya tersedia disarankan membatasi aktivitas 

tanaman hias X1, X6, X8, dan X10 karena dapat mempengaruhi pendapatan  

optimal. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER 

Optimalisasi Usaha Tanaman Hias Dengan Kendala Faktor Produksi 

(Studi Kasus Wawan Bunga di Kabupaten Gorontalo) 

I. IDENTITAS USAHA 

1. Nama Usaha : 

2. Luas Lahan : 

3. Alamat : 

 

II. PENDAPATAN USAHA TANAMAN HIAS 

1. Penerimaan 
  Jumlah Nilai Tanaman Tanaman Hias 

Usaha Tanaman Luas Tanaman Hias Akhir Tahun Yang Terjual 

Hias Lahan Hias Awal 
Jumlah 

Harga 
Jumlah 

Harga 
  Tahun (Rp) (Rp) 

Pucuk Merah       

Aglonema       

Rolia       

Palem Putri       

Adenium       

Krokot       

Bambu Air       

Puring       

Anthurium       

Lidah Mertua       

 

2. Biaya Produksi 

a. Biaya Tetap 
Uraian Jumlah Biaya (Rp) Umur (Tahun) 

1. Lahan    

2. Tenaga Kerja    

3. Modal    

 
Penyusustan Alat Jumlah Biaya (Rp) Umur (Tahun) 

1. Sekop    

2. Cangkul    

3. Parang    

4. Gunting    

5. Selang    

6. Pipa    

7. Pompa air    

 

b. Biaya Variabel 
Uraian Jumlah Biaya (Rp) 

a. Bibit   

b. Pupuk   
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Lampiran 2. Perhitungan Jumlah Luas Media Tanam Pot 

 

Luas permukaan media tanam pot dinyatakan dengan cm2 dengan 

mengetahui diameter dari media (Lestari, 2009). Maka untuk menghitung  luas 

dari media tanam pot menggunakan rumus luas lingkaran. 

 

Tabel 9. Perhitungan Jumlah Luas Media Tanam Pot 

No Jenis Tanaman Hias Ukuran Media Tanam 
Jumlah 

(Pot) 

Luas Lahan 

(Ha) 

1. Bunga Pucuk merah 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 200 0,0004 

2. Bunga aglonema 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 50 0,0001 

3. Bunga rolia 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 200 0,0004 

4. Bunga palem putri 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 50 0,0001 

5. Bunga adenium 
L = 22 x 10 cm x 10 cm 

7 50 0,00015 

6. Bunga krokot 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 1100 0,0022 

7. Bunga bambu air 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 100 0,0002 

8. Bunga puring 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 100 0,0002 

9. Bunga anthurium 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 100 0,0002 

10. Bunga lidah mertua 
L = 22 x 8 cm x 8 cm 

7 150 0,0003 
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Lampiran 3. Gambaran Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit, Pupuk, dan Modal 

 

a. Luas Lahan 

 

Tersedia = 0,03 Ha 
Digunakan (X1,X2,X3,X4,X5,X6,X7,X8,X9,X10) = 0,00425 Ha 

Digunakan untuk bangunan = 0,0036 Ha 

Jenis tanaman lain = 0,00168 Ha 

Tergunakan = 0,00953 Ha 

Tersisa = 0,02047 Ha 

 

b. Tenaga Kerja 

 

Jumlah Tenaga Kerja = 2 Orang 

Sewa yang tersedia = Rp. 1.100.000,00 per Orang 

Sewa per Hari Orang Kerja (HOK) = Rp. 35.000,00 

Sewa Tenaga Kerja diasumsikan 1 Bulan/ 25 Hari = Rp. 875.000,00 

Biaya Tenaga Kerja = Rp. 875.000,00 x 2 Orang 

= Rp. 1.750.000,00/ Bulan 

 

c. Bibit 

 

Jumlah Bibit = 2100 

Digunakan = 2100 

 

d. Pupuk 

 

Jumlah pupuk = 150 Kg 

Digunakan = 150 Kg 

 

e. Modal 

 

Tersedia = Rp. 17.000.000,00 

Digunakan = Rp. 15.585.000,00 

Tersisa = Rp. 1.415.000,00 
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Lampiran 4. Rincihan Pendapatan Aktual 

 

a. Total Penerimaan 

 

Tabel 10. Total Penerimaan 

 
No 

 
Jenis Tanaman Hias 

 
Harga (Rp/Pot) 

 
Jumlah 

 
Total (Rp) 

1 Bunga Pucuk Merah 20.000 200 4.000.000 

2 Bunga Aglonema 155.000 50 7.750.000 

3 Bunga Rolia 30.000 200 6.000.000 

4 Bunga Palem Putri 50.000 50 2.500.000 

5 Bunga Adenium 150.000 50 7.500.000 

6 Bunga Krokot 10.000 1100 11.000.000 

7 Bunga Bambu Air 25.000 100 2.500.000 

8 Bunga Puring 10.000 100 1.000.000 

9 Bunga Anthurium 45.000 100 4.500.000 

10 Bunga Lidah Mertua 20.000 150 3.000.000 

Total Penerimaan 49.750.000 

 
 

b. Total Biaya 

 

(I) Biaya Tetap 

a. Biaya Penyusutan Alat 

Tabel 11. Biaya Penyusutan Alat 

 

No 

 

Alat 

 

Jumlah 

Harga 

Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pakai 

(Tahun) 

Biaya 

Penyusutan 

(Rp) 

1 Sekop 1 80.000 50.000 1 30.000 

2 Cangkul 1 50.000 20.000 1 30.000 

3 Parang 1 50.000 20.000 1 30.000 

4 Gunting 1 30.000 20.000 1 10.000 

5 Selang 1 300.000 250.000 1 50.000 

6 Pipa 1 50.000 30.000 1 20.000 

7 Pompa Air 1 600.000 400.000 1 200.000 

Jumlah Biaya Penyusutan 370.000 
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b. Biaya Tenaga Kerja 

Tabel 12. Biaya Tenaga Kerja 

 

No 

 

Tenaga Kerja 

 

Gaji HOK/ Bulan 

Masa 

Produksi 

(Bulan) 

 

Total (Rp) 

1 Irwan Hulalata 875.000 12 10.500.000 

2 Yamin Kude 875.000 12 10.500.000 

Jumlah Biaya Tenaga Kerja 21.000.000 

 
 

c. Biaya Lahan 

Tabel 13. Biaya Lahan 

No Luas Lahan Harga (Rp) Total (Rp) 

1 30 m x 10 m 8.500.000 8.500.000 

Jumlah Biaya Sewa Lahan 8.500.000 

 
 

2. Biaya Variabel 

 

a. Biaya Bibit 

Tabel 14. Biaya Penggunaan Bibit 

 
No 

 
Jenis Tanaman Hias 

 

Harga 

(Rp/Pot) 

 
Jumlah 

 
Total (Rp) 

1 Bunga Pucuk Merah 2.500 200 500.000 

2 Bunga Aglonema 50.000 50 2.500.000 

3 Bunga Rolia 2.500 200 500.000 

4 Bunga Palem Putri 10.000 50 500.000 

5 Bunga Adenium 20.000 50 1.000.000 

6 Bunga Krokot 2.500 1100 2.750.000 

7 Bunga Bambu Air 2.500 100 250.000 

8 Bunga Puring 2.500 100 250.000 

9 Bunga Anthurium 5.000 100 500.000 

10 Bunga Lidah Mertua 2.500 150 375.000 

Jumlah Biaya Penggunaan Bibit 9.125.000 

 
 

b. Biaya Pupuk 

Tabel 15. Biaya Penggunaan Pupuk 

No Jenis Pupuk Harga Jumlah Total (Rp) 
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  (Rp/Kg)   

1 Pupuk Kandang 2.000 150 300.000 

Jumlah Biaya Penggunaan Pupuk 300.000 

Dengan demikian total biaya dapat dilihat pada Tabel. 

 

Tabel 16. Total Biaya 

Jenis Biaya Jumlah 

Biaya Tetap 

1. Biaya Penyusutan Alat Rp 370.000 

2. Biaya Tenaga Kerja Rp 21.000.000 

3. Biaya Lahan Rp 8.500.000 

Biaya Variabel 

1. Biaya Pengunaan Bibit Rp 9.125.000 

2. Biaya Pengunaan Pupuk Rp 300.000 

Total Biaya Rp 39.295.000 
 

 

 

Total Penerimaan Rp 49.750.000 

Total Biaya Rp 39.295.000 

Total Pendapatan Rp 10.455.000 
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Lampiran 4. Kode dan Keterangan dalan Linear Programming 
 

Tabel.17. Kode dan Keterangan dalam Program Linear (Linear Programming) 
Kode Keterangan 

X1 Bunga Pucuk Merah 
X2 Bunga Aglonema 
X2 Bunga Rolia 
X4 Bunga Palem Putri 
X5 Bunga Adenium 
X6 Bunga Krokot 
X7 Bunga Bambu Air 
X8 Bunga Puring 
X9 Bunga Anthurium 
X10 Bunga Lidah Mertua 
X11 Transfer Lahan Bunga Pucuk Merah 
X12 Transfer Lahan Bunga Aglonema 
X13 Transfer Lahan Bunga Rolia 
X14 Transfer Lahan Bunga Palem Putri 
X15 Transfer Lahan Bunga Adenium 
X16 Transfer Lahan Bunga Krokot 
X17 Transfer Lahan Bunga Bambu Air 
X18 Transfer Lahan Bunga Puring 
X19 Transfer Lahan Bunga Anthurium 
X20 Transfer Lahan Bunga Lidah Mertua 
X21 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Januari 
X22 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Februari 
X23 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Maret 
X24 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan April 
X25 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Mei 
X26 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Juni 
X27 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Juli 
X28 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Agustus 
X29 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan September 
X30 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Oktober 
X31 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan November 
X32 Pengunaan Tenaga Kerja HOK Bulan Desember 
Y1 Total Luas Lahan 
Y2 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Januari 
Y3 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Februari 
Y4 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Maret 
Y5 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan April 
Y6 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Mei 
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Y7 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Juni 
Y8 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Juli 
Y9 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Agustus 
Y10 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan September 
Y11 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Oktober 
Y12 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan November 
Y13 Total Tenaga Kerja Yang Tersedia Bulan Desember 
Y14 Total Transfer Lahan Pada Bunga Pucuk Merah 
Y15 Total Transfer Lahan Pada Bunga Aglonema 
Y16 Total Transfer Lahan Pada Bunga Rolia 
Y17 Total Transfer Lahan Pada Bunga Palem Putri 
Y18 Total Transfer Lahan Pada Bunga Adenium 
Y19 Total Transfer Lahan Pada Bunga Krokot 
Y20 Total Transfer Lahan Pada Bunga Bambu Air 
Y21 Total Transfer Lahan Pada Bunga Puring 
Y22 Total Transfer Lahan Pada Bunga Anthurium 
Y23 Total Transfer Lahan Pada Bunga Lidah Mertua 
Y24 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Pucuk Merah 
Y25 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Aglonema 
Y26 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Rolia 
Y27 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Palem Putri 
Y28 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Adenium 
Y29 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Krokot 
Y30 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Bambu Air 
Y31 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Puring 
Y32 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Anthurium 
Y33 Total Media Tanam Pot Untuk Bunga Lidah Mertua 
Y34 Total Penggunaan Pupuk Kandang 
Y35 Total Penggunaan Modal 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian di Usaha Tanaman Hias Wawan Bunga 
 

Gambar 3. Gambar 4. 

Manajer Bersama Peneliti Bunga Pucuk Merah 
 

 

 

 
 

 
Gambar 5. Gambar 6. 

Bunga Aglonema Bunga Rolia 
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Gambar 7. Gambar 8. 

Bunga Palem Putri Bunga Adenium 
 

 

 

Gambar 9. Gambar 10. 

Bunga Krokot Bunga Bambu Air 
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Gambar 11. Gambar 12. 

Bunga Puring Bunga Anthurium 
 

 

 

 
 

Gambar 13. 

Bunga Lidah Mertua 
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